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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis 
pengendalian internal dan pengaruhnya terhadap pencegahan kecurangan. Data 
yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada 
seluruh pegawai bagian keuangan dan satuan pengawas internal Rumah Sakit di 
Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
model analisis regresi linear berganda dan diuji dengan menggunakan uji kualitas 
data, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 
kelima variabel tersebut yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi 
dan komunikasi, aktivitas pengendalian, dan pemantauan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Secara simultan, variabel 
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas 
pengendalian, dan pemantauan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan. 
Kata Kunci: pengendalian internal, pencegahan kecurangan, rumah sakit 
This study aims to test empirically and analyze internal control and the effect to 
fraud prevention. The data used are primary data in the form of a questionnaire 
distributed to all financial officers and hospital internal control unit  in Bone regency. 
This study uses a quantitative approach to the multiple linear regression analysis 
model and tested using the test data quality, and test hypotheses. The results of 
this study showed that partially these variables, namely control environment, risk 
assessment, information and communication, control activities, and monitoring are 
positive and significant impact to fraud prevention. Simultaneously, the variables 
control environment, risk assessment, information and communication, control 
activities, and monitoring are positive and significant impact to fraud prevention.  
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1.1 Latar Belakang 
Kecurangan (fraud) adalah tindakan melawan hukum yang merugikan 
entitas atau organisasi dan menguntungkan pelakunya. Tindak kecurangan ini 
berupa pengambilan atau pencurian harta milik atau aset organisasi, 
menyembunyikan dan mengalihkan aset tersebut.  Menurut Karyono (2013:4) 
kecurangan adalah “suatu penyimpangan dan perbuatan melanggar hukum (illegal 
act), yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu misalnya menipu atau 
memberikan gambaran keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain,yang dilakukan 
oleh orang-orang baik dari dalam maupun dari luar organisasi”. 
Kecurangan hingga saat ini menjadi suatu hal yang fenomenal baik di 
negara berkembang maupun di negara maju. Kecurangan tersebut dapat terjadi di 
berbagai sektor, baik di sektor swasta maupun di sektor pemerintah. Pada sektor 
swasta, banyak terdapat penyimpangan dan kesalahan yang dilakukan seseorang 
dalam menafsirkan catatan keuangan. Hal itu menyebabkan banyaknya kerugian 
yang besar bukan hanya bagi orang-orang yang bekerja pada perusahaan, akan 
tetapi pada investor-investor yang menanamkan dananya pada perusahaan 
tersebut. Sementara itu pada sektor publik, KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotosme) 
telah menjadi isu fenomenal dan menarik untuk dibahas dengan kasus-kasus yang 
kini tengah berkembang dalam masyarakat.  
Sebagai lembaga pelayanan publik di bidang kesehatan, rumah sakit 






pemeriksaan, penanganan, atau pemeliharaan kesehatan anggota masyarakat 
(Bastian, 2008:4).  Rumah sakit harus menjadi perhatian semua pihak agar tetap 
eksis dan berkembang sehingga dapat melayani masyarakat dengan jasa 
kesehatan yang terjangkau dan berkualitas baik.  
Pengelolaan rumah sakit yang baik tentunya akan memberikan acuan 
ataupun gambaran bagaimana rumah sakit dikelola secara transparan, mandiri, 
akuntabel, bertanggungjawab dan wajar sehingga efektifitas pengendalian internal 
pada rumah sakit dapat dicapai sesuai dengan visi misi rumah sakit yang telah 
ditentukan. Namun demikian harapan diatas belum sepenuhnya dapat dirasakan. 
Hal ini disebabkan karena belum memadainya instrumen organisasi untuk 
menciptakan pengelolaan yang baik dan belum terbangunnya komitmen yang 
tinggi dari para pengelola rumah sakit. Akibatnya muncul berbagai penyimpangan, 
penyelewengan, penyelundupan dan korupsi. Fenomena kecurangan menjadi 
sesuatu yang lumrah di rumah sakit. Dari data pengaduan masyarakat sejak 2005-
2012, KPK melakukan inventarisasi modus-modus korupsi sektor kesehatan 
terbanyak berupa penyelewengan APBN/APBD sektor kesehatan, kecurangan 
dalam pengadaan barang/jasa, terutama alat kesehatan, penyalahgunaan 
keuangan RSUD, klaim palsu dan penggelapan dana asuransi kesehatan oleh 
oknum RSUD dan penyalahgunaan fasilitas kesehatan RSUD. 
Hasil investigasi Indonesia Corruption Warch (ICW) sampai tahun 2008, 
kasus korupsi pada sektor kesehatan telah menimbulkan kerugian negara 
mencapai Rp 128 miliar. Kasus-kasus tersebut melibatkan para pejabat tingkat 
lokal seperti level kepala Dinkes dan DPRD serta direktur rumah sakit, sedangkan 
korupsi pada tingkat tinggi belum terungkap ketika itu. Modus korupsi yang 






up yang menimbulkan kerugian negara sebesar Rp 103 miliar, sisanya adalah 
modus penyuapan. 
Berdasarkan data dari infokorupsi.com terdapat beberapa kasus korupsi di 
rumah sakit. Kasus tersebut antara lain korupsi Rumah Sakit Jiwa Atma Husada 
Mahakam Samarinda, senilai Rp 3 miliar. Dalam kasus ini, jaksa penyidik 
menahan direktur rumah sakit, Yuni Dwigandini dan Kepala Tata Usaha, Tukimo. 
Kasus lain yakni korusi oleh Kepala Sub-Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Batara Guru Belopa di Kabupaten Luwu. 
Dasmar, selaku pejabat pembuat komitmen, didakwa kasus korupsi pengadaan 
alat kedokteran kesehatan dan KB di RSUD Batara Guru Belopa pada 2012 dan 
2013. Total kerugian negara dalam kasus itu yakni tidak kurang dari Rp 8 miliar.  
Melihat kenyataan tersebut, diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam 
menanggulangi kecurangan (fraud) dengan menggunakan alur pikir memerangi 
kecurangan (fraud) yang jelas. Hal pertama yang harus diidentifikasikan adalah 
penyebab utama kejadian kecurangan (fraud) sehingga bisa dirumuskan strategi 
yang tepat untuk menghilangkan atau paling tidak mengurangi intensitas yang 
ditimbulkan dari penyebab tersebut. Setiap individu yang melakukan kecurangan 
memiliki motivasi yang beraneka ragam. Salah satu teori yang menjelaskan 
tentang motivasi seseorang dalam melakukan kecurangan adalah Teori Fraud 
Triangle yang dikembangkan oleh Donald Cressy. Teori ini mengatakan bahwa 
kecurangan akuntansi disebabkan oleh tiga faktor yaitu kesempatan, tekanan dan 
rasionalisasi (Tuanakotta, 2014:207). 
Untuk menangani kecurangan, diperlukan upaya yang sistematis dan 
terintegrasi dalam strategi investigatif dan strategi preventif. Strategi investigatif 
memang akan terlihat berhasil dalam memberantas korupsi, namun dalam jangka 






pembangunan. Hal ini perlu diatasi dengan mengedepankan strategi preventif. 
Untuk melaksanakan strategi tersebut, maka sistem pengendalian internal harus 
diterapkan secara efektif. Jika pengendalian internal suatu perusahaan lemah 
maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan sangat besar. 
Sebaliknya, apabila pengendalian internal kuat kemungkinan terjadinya kesalahan 
dan kecurangan dapat diperkecil dan jika kesalahan dan kecurangan masih terjadi, 
bisa diketahui dengan cepat dan dapat segera diambil tindakan-tindakan 
perbaikan sedini mungkin 
Pengendalian internal adalah “suatu proses, yang dilaksanakan oleh 
dewan komisaris, manajemen, dan personel lain, yang didesain untuk memberikan 
keyakinan yang memadai tentang tiga pencapaian tujuan berikut ini: keandalan 
pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku dan 
efektivitas dan efesiensi operasi” (Mulyadi, 2014:180). Pengendalian internal 
memainkan peranan penting dalam hal bagaimana manajemen memenuhi 
tanggungjawab pengeloaan. Boynton (2002:379) mengatakan, komponen 
pengendalian internal antara lain: lingkungan pengendalian (control environment), 
penilaian risiko (risk assessment), aktivitas pengendalian (control activity), 
komunikasi dan informasi (information and communication), dan pemantauan 
(monitoring). Komponen pengendalian internal antara satu dengan lainnya saling 
berhubungan dan timbul dari proses manajemen. Pengendalian internal bukanlah 
suatu kejadian tunggal, tetapi merupakan serangkaian tindakan dan prosedur yang 
ada pada organisasi. 
Dengan dibangun dan diimplementasikannya pengendalian internal, 
diharapkan akan menimbulkan daya tangkal terhadap penyelewengan yang 
dilakukan oleh para pelayanan publik, khususnya dibidang kesehatan seperti pihak 






Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal terhadap 
Pencegahan Kecurangan pada Rumah Sakit di Kabupaten Bone.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Apakah elemen-elemen pengendalian internal secara parsial berpengaruh 
terhadap pencegahan kecurangan pada Rumah Sakit di Kabupaten Bone?  
2. Apakah elemen-elemen pengendalian internal secara simultan berpengaruh 
terhadap pencegahan kecurangan pada Rumah Sakit di Kabupaten Bone?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh elemen-elemen pengendalian internal secara 
parsial terhadap pencegahan kecurangan pada Rumah Sakit di Kabupaten 
Bone?  
2. Untuk mengetahui pengaruh elemen-elemen pengendalian internal secara 












1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran informasi untuk meningkatkan 
wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana pengaruh pengendalian internal 
terhadap pencegahan kecurangan. 
1.4.2 Kegunaan  Praktis 
1. Bagi perusahaan. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan saran bagi 
perusahaan untuk bisa mengantisipasi kecurangan di perusahaannya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
rujukan bagi penelitian-penelitian yang terkait kecurangan (fraud).  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 2012. Adapun penelitian ini terdiri 
atas lima bab yaitu sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan 
Bab pendahuluan memberikan wawasan umum tentang arah penelitian. 
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi tinjauan terhadap landasan teori yang di manfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan kenyataan di lapangan. Bab 
ini  terdiri dari landasan teoretis, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan 
hipotesis penelitian.  






Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah 
penelitiansecara operasional yang menyangkut  rancangan penelitian, 
lokasi penelitian, populasi dan sampel  penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
metode analisis data, dan pengujian hipotesis yang digunakan. 
Bab IV Hasil Penelitian 
Bab ini berisi tentang uraian karakteristik masing-masing variabel dan 
memuat uraian mengenai hasil pengujian hipotesis serta pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran yang nantinya dapat 








2.1 Landasan Teoretis 
2.1.1 Pengendalian Internal 
 Menurut Arens (2006:340) “pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan 
prosedur yang dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak 
bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya”. Sementara itu dalam 
PP No. 8 Tahun 2006 dijelaskan bahwa: 
“Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh 
manajemen yang diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam 
pencapaian efektivitas, efesiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian laporan keuangan”. 
 
Menurut Mulyadi (2014:163), pengendalian internal meliputi “struktur 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”. 
Pengendalian internal menurut AICPA (American Institute of Certified 
Public Accountants) dalam Karyono (2013:49) adalah: 
“The plan of organization, and all of the coordinate methods and measures adopted 
within a business, to safe guard its assets, check the reliability of its accounting 
data, promote operational efficiency, and encourage adherence to prescribed 
managerial policies”. 
 
Pengendalian internal menurut COSO (The Committee of Sponsoring 
Organizations of the Treadway Commission’s) dalam (Boynton,1996:254) 
Internal control is broadly defined as a process, effected by an entity's board of 
directors, management and other personnel, designed to provide reasonable 
assurance regarding the achievement of objectives in the following categories: 







2. Reliability of financial reporting. 
3. Compliance with applicable laws and regulations. 
 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Munawir (2008:233) bahwa “pengendalian 
Internal merupakan alat untuk meletakkan kepercayaan auditor mengenai 
bebasnya laporan keuangan dari kemungkinan kesalahan dan kecurangan. 
Sehingga masalah sejauh mana terdapatnya struktur pengendalian internal serta 
pelaksanaannya, sangat menjadi perhatian auditor”. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian internal merupakan suatu proses komprehensif yang dipengaruhi 
oleh manajemen untuk memberikan keyakinan yang memadai sebagai pedoman 
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi serta, keandalan laporan keuangan, 
dan kepatuhan terhadap hukum. 
2.1.1.1 Tujuan Pengendalian Internal 
Hall (2011:124) dalam bukunya “Principles of Accounting Information 
Systems” mengemukakan fungsi dari sistem pengendalian internal yaitu. 
1. Safeguard assets of the firm 
2. Ensure accuracy and reliability of accounting records and information 
3. Promote efficiency of the firm’s operations 
4. Measure compliance with management’s prescribed policies and procedures 
Sedangkan Tuanakotta (2013:127) menjelaskan tujuan pengendalian 
internal secara garis besarnya dapat dibagi dalam empat kelompok, sebagai 
berikut. 
1. Strategis, sasaran-sasaran utama (high-level goals) yang mendukung misi 
entitas 
2. Pelaporan keuagan (pengendalian internal atas pelaporan keuangan) 
3. Operasi (pengendalian operasional atau operational controls) 







Menurut Sutabri (2004:33) sistem pengendalian yang baik akan berguna 
untuk: 
1. menjaga keamanan harta milik suatu organisasi 
2. memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi 
3. memajukan efisiensi dalam operasi 
4. membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan 
manajemen yang telah ditetakan lebih dahulu. 
Berdasarkan uraian diatas maka dijelaskan bahwa tujuan pengendalian 
internal adalah menyediakan informasi yang akan digunakan sebagai pedoman 
dalam perencanaan serta menyediakan informasi tentang bagaimana menilai 
kinerja perusahaan dan manajemen perusahaan. Pengendalian internal dapat 
mencegah kerugian atau pemborosan pengolahan sumber daya perusahaan. 
2.1.1.2 Komponen Pengendalian Internal 
Fungsi suatu struktur dalam mempertimbangkan banyak kemungkinan 
pengendalian yang berhubungan dengan tujuan entitas, Committee of Sponsoring 
Organizations (dan AU 319.07) mengidentifikasi lima komponen pengendalian 
internal (Component of Internal Control) yang saling berhubungan (Boynton, 
2002:374) yaitu. 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu organisasi yang 
mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. Lingkungan 
pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen pengendalian internal 
lainnya yang menyediakan disiplin struktur. Sejumlah faktor pembentuk lingkungan 









a. Integritas dan Nilai Etika 
       Dalam rangka menekankan pentingnya integritas dan nilai etika 
diantara semua personel dalam organisasi, CEO dan anggota manajemen 
puncak lainnya harus: 
1) menetapkan suasana melalui contoh yang mendemonstrasikan 
integritas dan mempraktikan standar yang tinggi dari perilaku etis, 
2) mengkomunikasikan kepada semua karyawan, baik secara verbal 
maupun melalui pernyataan kebijakan tertulis dan kode etik 
berperilaku, 
3) memberikan  bimbingan  moral kepada karyawan yang memiliki latar 
belakang moral kurang baik yang telah mengakibatkan mereka tidak 
mempedulikan mana yang baik dan yang buruk, 
4) mengurangi atau menghilangkan insentif dan godaan yang dapat 
mengarahkan individu untuk melakukan tindakan yang tidak jujur, 
melawan hukum, atau tidak etis.  
b. Komitmen terhadap Kompetensi 
       Untuk mencapai tujuan entitas, personel pada setiap tingkatan dalam 
organisasi harus memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif. Komitmen terhadap 
kompetensi mencakup pertimbangan manajemen mengenai pengetahuan 
dan keahlian yang diperlukan, dan bauran dari intelegensi, pelatihan, dan 
pengalaman yang diperlukan untuk mengembangkan kompetensi tersebut. 
c. Dewan Direksi dan Komite Audit 
       Komposisi dari dewan direksi dan komite audit dan cara mereka 
melaksanakan tanggung jawab atas kekuasaan dan kekeliruan memiliki 







d. Filosoﬁ dan Gaya Operasi Manajemen 
       Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi parameter 
bagi perusahaan dan karyawannya (menggambarkan apa yang 
seharusnya dikerjakan dan yang tidak dikerjakan). Gaya operasional 
mencerminkan ide manajer tentang bagaimana kegiatan operasi suatu 
perusahaan harus dikerjakan (filosofi perusahaan dikomunikasikan melalui 
gaya operasi manajemen). 
e. Struktur Organisasi 
       Struktur organisasi berkontribusi terhadap kemampuan suatu entitas 
untuk memenuhi tujuan dengan menyediakan kerangka kerja menyeluruh 
atas perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemantauan aktivitas 
suatu entitas. Pentingnya struktur organisasi juga untuk mengatur 
hubungan yang baik antar unit maupun intern unit itu sendiri.  
f. Penetapan Wewenang dan Tanggung Jawab 
       Penetapan wewenang dan tanggung jawab merupakan perpanjangan 
dari pengembangan suatu struktur organisasi. Wewenang dan tanggung 
jawab mencakup penjelasan-penjelasan mengenai bagaimana dan kepada 
siapa wewenang dan tanggung jawab untuk semua aktivitas entitas 
dibebankan, dan harus memungkinkan setiap individu untuk mengetahui 
(1) bagaimana tindakannya saling berhubungan dengan individu lainnya 
dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan entitas dan (2) 
setiap individu akan bertanggungjawab atas hal apa. 
g. Kebijakan dan Praktik Sumberdaya Manusia 
       Suatu konsep fundamental dari pengendalian internal yang 
disebutkan sebelumnya adalah bahwa pengendalian internal 







pengendalian internal efektif, adalah penting bahwa kebijakan dan 
prosedur sumberdaya manusia yang diterapkan akan menjamin bahwa 
personel entitas memiliki tingkat integritas, nilai etika, dan kompetensi 
yang diharapkan. 
2. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 
Penilaian risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, 
analisis, dan pengelolaan risiko suatu entitas yang relevan dengan penyusunan 
laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
Penilaian harus mencakup semua risiko yang dihadapi. Baik risiko 
individual maupun secara keseluruhan (aggregate), yang meliputi risiko kredit, 
risiko hukum, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko reputasi, risiko 
strategik, dan risiko kepatuhan. Penilaian risiko oleh manajemen juga harus 
mencakup pertimbangan khusus atas risiko yang dapat muncul dari perubahan 
kondisi seperti perubahan dalam lingkungan operasi, personel baru, sistem 
informasi yang baru atau dimodifikasi, pertumbuhan yang cepat, teknologi baru, 
lini, produk, atau aktivitas baru, restrukturisasi perusahaan, operasi di luar negeri, 
dan pernyataan akuntansi. Prinsip-prinsip yang mendukung penilaian risiko 
sebagai berikut: 
a. Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang cukup untuk 
memungkinkan identifikasi dan penilaian risiko yang berkaitan dengan 
tujuan. 
b. Organisasi mengidentifikasi risiko terhadap pencapaian tujuan di seluruh 
entitas dan analis risiko sebagai dasar untuk menentukan bagaimana 







c. Organisasi mempertimbangkan potensi kecurangan dalam menilai risiko 
terhadap pencapaian tujuan. 
d. Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan yang signifikan dapat 
mempengaruhi sistem pengendalian internal. 
3. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication System) 
Sistem informasi dan komunikasi yang relevan dengan tujuan pelaporan 
keuangan yang memasukkan sistem akuntansi (accounting system), terdiri dari 
metode-metode dan catatan-catatan yang diciptakan untuk mengidentifikasi, 
mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasi, mencatat dan melaporkan 
transaksi-transaksi entitas (dan juga kejadian-kejadian serta kondisi-kondisi) dan 
untuk memelihara akuntabilitas dari aktiva-aktiva dan kewajiban-kewajiban yang 
berhubungan. Informasi diperoleh ataupun dihasilkan melalui proses komunikasi 
antar pihak internal maupun eksternal yang dilakukan secara terus-menerus, 
berulang, dan berbagi. Kebanyakan organisasi membangun suatu sistem 
informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang andal, relevan dan tepat 
waktu. Komunikasi melibatkan penyediaan suatu yang jelas mengenai peran dan 
tanggung jawab individu berkenaan dengan pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan. 
Prinsip yang mendukung komponen informasi dan komunikasi dalam 
pengendalian internal, yaitu: 
a. Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi 
yang berkualitas dan yang relevan untuk mendukung fungsi pengendalian 
internal. 
b. Organisasi secara internal mengkomunikasikan informasi, termasuk 
tujuan dan tanggung jawab untuk pengendalian internal dalam rangka 







c. Organisasi berkomunikasi dengan pihak internal mengenai hal-hal yang 
mempengaruhi fungsi pengendalian internal 
4. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
Kegiatan pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang 
membantu memastikan bahwa perintah manajemen telah dilaksanakan. Aktivitas 
pengendalian memiliki berbagai tujuan dan aplikasi pada berbagai tingkatan 
organisasional dan fungsional. Aktivitas pengendalian meliputi: 
a. Pemisahan tugas (segregation of duties) 
Pemisahan tugas melibatkan pemstian bahwa individu 
tidakmelaksanakan tugas yang tidak seimbang. Tugas dianggap tidak 
seimbang dari sudut pandang pengendalian ketika memungkinkan individu 
untuk melakukan suatu kekeliruan atau kecurangan dan kemudian berada 
pada posisi untuk menutupinya dalam melaksanakan tugas normalnya. 
Ketika tugas dipisahkan dengan suatu cara hingga pekerjaan dari suatu 
individu secara otomatis menyediakan pengecekan silang dari pekerjaan 
individu lain  
b. Pengendalian pemrosesan informasi (Information processing control) 
Pengendalian pemrosesan informasi mengacu pada risiko yang 
berhubungan dengan otorisasi, kelengkapan, dan akurasi transaksi. 
Pengendalian terutama relevan dengan audit laporan keuangan. Pada saat 
ini, kebanyakan entitas, tanpa memperhatikan ukurannya, menggunakan 
komputer untuk memproses informasi secara umum dan untuk sistem 
akuntansi secara khusus. Dalam kasus semacam ini, sangat berguna untuk 








1) Pengendalian umum bertujuan untuk mengendalikan pengembangan 
program, perubahan program, operasi komputer, dan untuk 
mengamankan akses terhadap data dan program. 
2) Pengendalian aplikasi terdiri atas 
a) Pengendalian input 
Pengendalian input merupakan pengendalian program yang 
dirancang untuk mendeteksi dan melaporkan kekeliruan dalam data 
yang dimasukkan untuk diproses. Pengendalian input dirancang 
untuk menyediakan keyakinan yang memadai bahwa data yang 
diterima untuk pemrosesan telah diotorisasi secara tepat. 
b) Pengendalian pemrosesan  
Pengendalian pemrosesan dirancang untuk menyediakan 
keyakinan yang memadai bahwa pemrosesan komputer telah 
dlaksanakan seperti yang ditujukan untuk aplikasi tertentu. Oleh 
karena itu, pengendalian tersebut harus menghindarkan data dari 
kemungkinan hilang, ditambahkan, digandakan, atau diubah 
selama pemrosesan.  
c) Pengendalian output 
Pengedalian output dirancang untuk memastikan bahwa hasil 
pemrosesan adalah benar dan hanya personel yang memiliki 
otorisasi yang menerima output. Keakuratan dari hasil pemrosesan 
meliputi baik file yang diperbarui maupun output cetakan. 
c. Pengendalian fisik (physical control) 
Pengendalian fisik menaruh perhatian terhadap pembatasan dua jenis 
akses ke aktiva dan catatan yang penting berikut: (1) akses fisik langsung 







dokumen. Jadi pengendalian tersebut terutama berkenaan dengan alat 
keamanan dan megukur penyimpangan dari aktiva, dokumen, catatan, dan 
program atau file komputer. 
d. Review kinerja (performance review) 
Review kinerja meliputi review dan analisa manajemen terhadap: 
1) Laporan yang mengikhtisarkan secara terinci dari saldo akun seperti 
akun neraca saldo, laporan pengeluaran kas berdasarkan pelanggan, 
atau laporan kativitas penjulan dan laba kotor. 
2) Kinerja aktual dibandingkan dengan anggran, peramalan atau jumlah 
periode sebelumnya. 
3) Hubungan dari rangkaian data yang berbeda seperti data operasi 
nonkeuangan dan data keuangan. 
5. Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan adalah suatu proses yang menilai suatu kualitas kinerja 
pengendalian internal pada suatu waktu. Pemantauan ini melibatkan penilaian 
rancangan dan pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan mengambil 
tindakan perbaikan yang diperlukan. Pemantauan dapat dilaksanakan melalui 
aktivitas yang berkelajutan dan melalui pengevaluasian periodik secara terpisah. 
Di berbagai entitas, auditor internal atau personel yang melakukan 
pekerjaan serupa memberikan kontribusi dalam memantau aktivitas entitas. 
Aktivitas pemantauan dapat mencakup penggunaan informasi dan komunikasi 
dengan pihak luar seperti keluhan pelanggan dan respon dari badan pengatur 
yang dapat memberikan petunjuk tentang masalah atau bidang yang memerlukan 
perbaikan. Komponen pengendalian internal tersebut berlaku dalam audit setiap 
entitas. Komponen tersebut harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan 







keberagaman dan kompleksitas operasi entitas, metode yang digunakan oleh 
entitas untuk mengirimkan, mengolah, memelihara, dan mengakses informasi, 
serta penerapan persyaratan hukum dan peraturan. 
Kelima komponen ini terkait satu dengan yang lainnya, sehingga dapat 
memberikan kinerja sistem yang terintegrasi yang dapat merespon perubahan 
kondisi secara dinamis. Sistem Pengendalian Internal terjalin dengan aktifitas 
opersional perusahaan, dana akan lebih efektif apabila pengendalian dibangun 
kedalam infrastruktur perusahaan, untuk kemudian menjadi bagian yang paling 
esensial dari perusahaan atau organisasi. 
2.1.2 Pencegahan Kecurangan (Fraud) 
Dalam istilah sehari-hari, fraud dimaknai sebagai ketidakjujuran, namun 
pengertian ini telah dikembangkan lebih lanjut sehingga mempunyai cakupan yang 
luas. Istilah kecurangan yang ditulis Sudarmono (2008:11) menyatakan “fraud 
adalah terminologi umum, yang mencakup beragam makna tentang kecerdikan, 
akal busuk, tipu daya manusia yang digunakan oleh seseorang untuk 
mendapatkan suatu keuntungan diatas orang lain melalui cara penyajian yang 
salah. Menurut Albrecht dkk. dalam Karyono (2013:3) “Fraud is a generic term, 
and embraces all the multifarious means which human ingenuity can devise, which 
are resorted to by one individual, to get an advantage over another by false 
representations”. 
Dari pengertian kecurangan (Fraud) diatas, kecurangan adalah istilah 
umum, dan mencakup bermacam-macam arti dimana kecerdikan manusia dapat 
menjadi alat yang dipilih seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari orang 
lain dengan representasi yang salah. 








“Setiap tindakan akuntansi sebagai: (1) Salah saji yang timbul dari kecurangan 
dalam pelaporan keuangan yaitu salah saji atau penghilangan secara sengaja 
jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai 
laporan keuangan, (2) Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya 
terhadap aktiva (seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan) 
berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak 
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia”.  
 
Hall (2011:113) dalam bukunya “Principles of Accounting Information 
Systems” menyatakan bahwa “Fraud denotes a false representation of material 
fact made by one party to another party with the intent to deceive and induce the 
other party to justifiably rely on the fact to his or her detriment”. Sedangkan Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) menyebutkan beberapa pasal yang 
mencakup pengertian kecurangan (Tuanakotta, 2014:194) seperti: 
1. Pasal 362: Pencurian (definisi KUHP: “mengambil sesuatu, yang seluruhnya atau 
sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan 
hukum”); 
2. Pasal 368: Pemerasan dan Pengancaman (definisi KUHP: “dengan maksud untuk 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, memaksa 
seseorang dengan kekerasan atau ancaman kekerasan untuk memberikan barang 
sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang itu atau orang 
lain, atau supaya membuat utang maupun menghapuskan piutang”); 
3. Pasal 372: Penggelapan (definisi KUHP: “ dengan sengaja dan melawan hukum 
memiliki barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang 
lain, tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan”); 
4. Pasal 378: Perbuatan Curang (definisi KUHP: “ dengan maksud untuk 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, dengan 
memakai nama palsu atau martabat palsu, dengan tipu muslihat, ataupun 
rangkaian kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang 
sesuatu kepadanya, atau supaya memberi utang maupun menghapuskan 
piutang”); 
5. Pasal 396: Merugikan pemberi piutang dalam keadaan pailit; 
6. Pasal 406: Menghancurkan atau merusakkan barang; 
7. Pasal 209, 210, 387, 388, 415, 417, 418, 419, 420, 423, 425, dan 435 yang secara 
khusus diatur dalam Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 
(Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999).  
  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kecurangan adalah serangkaian tindakan melawan hukum yang dilakukan dengan 
sengaja untuk tujuan tertentu, yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dari 
dalam ataupun luar instansi, untuk mendapatkan keuntungan yang baik secara 








2.1.2.1 Faktor Terjadinya Kecurangan (Fraud) 
Karyono (2013:10) dalam bukunya “Forensic Fraud” menyatakan terdapat 
empat faktor pendorong seseorang untuk melakukan fraud, yang disebut juga 
dengan teori GONE, yaitu: 
1. Greed (keserakahan). Berkaitan dengan perilaku seraka yang potensial ada 
dalam diri setiap orang 
2. Opportunity (kesempatan). Berkaitan dengan keadaan organisasi, instansi, 
masyarakat yang sedemikian rupa sehingga terbuka bagi seseorang untuk 
melakukan kecurangan terhadapnya. 
3. Need (kebutuhan). Bekaitan dengan faktor-faktor yang dibutuhkan oleh 
individu untuk menunjang hidupnya secara wajar. 
4. Exposure (pengungkapan). Berkaitan dengan kemungkinan dapat 
diungkapnya suatu kecurangan dan sifat serta beratnya hukuman terhadap 
pelaku kecurangan. 
Faktor Greed dan Need merupakan faktor yang berhubungan dengan 
individu pelaku fraud (disebut juga faktor individual). Sedangkan faktor Opportunity 
dan Exposure merupakan faktor yang berhubungan dengan organisasi sebagai 
korban perbuatan fraud (disebut juga faktor generik/umum). 
Fraud Triangle (Tuanakotta, 2014:205) adalah model yang menjelaskan 
alasan orang melakukan fraud termasuk korupsi. Konsep segitiga kecurangan ini 
pertama kali diperkenalkan oleh Donald R. Cressey. Melalui serangkaian 
wawancara dengan 200 orang melakukan penggelapan uang perusahaan yang 
disebutnya “trust violators” atau “pelanggar kepercayaan”, Cressey  dalam 
Tuannakotta (2014:207) menyatakan bahwa : 
“Orang yang dipercaya menjadi pelanggar kepercayaan ketika ia melihat dirinya 
sendiri sebagai orang yang mempunyai masalah keuangan yang tidak dapat 
diceritakannya kepada orang lain, sadar bahwa masalah ini secara diam-diam 







kepercayaan di bidang keuangan, dan tindak-tanduk sehari-hari memungkinkan 
menyesuaikan pandangan mengenai dirinya sebagai seseorang yang bisa 
dipercaya dalam menggunakan dana atau kekayaan yang dipercayakan”. 
 
Tuannakotta (2014:207) menyimpulkan bahwa kecurangan secara umum 
mempunyai tiga sifat dalam teori ini yaitu “kesempatan (Opportunity), tekanan 
(Pressure), dan rasionalisasi (Rationalization)”. 
1. Kesempatan (Opportunity) 
Kesempatan atau peluang adalah situasi yang membuka kesempatan bagi 
manajemen atau pegawai yang memungkinkan terjadinya kecurangan. Para 
pelaku kecurangan percaya bahwa aktivitas mereka tidak akan terdeteksi. Peluang 
dapat terjadi karena pengendalian internal yang lemah, pengawasan manajemen 
yang kurang baik atau melalui penggunaan posisi. Tuanakotta (2014:211) 
mengungkapkan dari penelitian Cressey, pelaku kecurangan selalu memiliki 
pengetahuan dan kesempatan untuk melakukan tindakan agar tidak terdeteksi. 
Cressey berpendapat bahwa ada dua komponen peluang, yaitu: 
1. General information, yaitu pengetahuan bahwa kedudukan yang 
mengandung kepercayaan dapat dilanggar tanpa konsekuensi. 
Pengetahuan ini diperoleh dari pelaku yang ia dengar atau lihat, misalnya 
dari pengalaman orang lain yang melakukan fraud dan tidak ketahuan atau 
terkena sanksi. Untuk melakukan fraud seseorang tidak cukup hanya 
dengan dorongan tekanan kebutuhan. Informasi yang dimiliki membentuk 
keyakinan bahwa karena kedudukan dan kepercayaan institusi yang 
melekat pada dirinya maka fraud yang dilakukannya tidak akan diketahui. 
2. Technical skill, yaitu keahlian yang dimiliki seseorang dan yang 
menyebabkan seseorang tersebut mendapat kedudukan. Tanpa 







tidak mungkin untuk dilakukan apalagi untuk kasus-kasus korupsi yang 
bersifat sistemik. 
Diantara ketiga elemen fraud triangle, kesempatan (Opportunity) inilah 
yang memiliki kontrol paling atas. Oleh karena itu, dalam mendeteksi adanya 
aktivitas kecurangan maka perusahaan atau instansi perlu membangun sebuah 
proses, prosedur dan kontrol yang efektif. 
2. Tekanan (Pressure) 
Tekanan adalah dorongan orang untuk melakukan kecurangan. Tekanan 
dapat mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan 
lain-lain, termasuk hal keuangan dan non keuangan. Tuanakotta (2014:208) 
mengungkapkan dari penelitian Cressey bahwa status sosial pun dapat menjadi 
suatu tekanan bagi seseorang untuk melakukan fraud. Cressey 
mengelompokkannya atas enam kelompok yaitu : 
1. Violation of ascribed obligation, yaitu suatu keadaan melakukan fraud 
akibat seseorang harus menjaga martabatnya saat memiliki kedudukan 
atau jabatan. 
2. Problems resulting from personal failure, yaitu suatu keadaan melakukan 
fraud karena kegagalan yang terjadi pada diri sendiri akibat perbuatan 
sendiri. 
3. Business reversals, yaitu suatu keadaan melakukan fraud yang di 
akibatkan oleh faktor eksternal. Contohnya tingkat bunga yang tinggi. 
4. Physical isolation, yaitu suatu keadaan melakukan fraud yang di akibatkan 
oleh keterpurukan dalam kesendirian. 
5. Status gaining, yaitu suatu keadaan melakukan fraud yang di akibatkan 







6. Employer-employee relations, yaitu uatu keadaan melakukan fraud yang di 
akibatkan oleh kekesalan atau kebencian kepada perusahaannya. 
3. Rasionalisasi (Rasionalization) 
Rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya kecurangan, 
dimana pelaku mencari pembenaran atas perbuatannya. Rasionalisasi merupakan 
bagian fraud triangle yang paling sulit untuk diukur. Rasionalisasi merupakan sikap 
karakter atau serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan manajemen atau 
pegawai melakukan tindakan tidak jujur, atau mereka berada dalam lingkungan 
yang cukup menekan yang membuat mereka merasionalisasikan tindakan yang 
tidak jujur. Dalam hal ini integritas manajemen merupakan penentu utama dari 
kualitas laporan keuangan. Ketika integritas manajemen dipertanyakan, 
keandalan laporan keuangan diragukan, bagi mereka yang umumnya tidak jujur 
maka akan lebih mudah merasionalisasi kecurangan. Bagi mereka dengan standar 
moral yang lebih tinggi, mungkin tidak begitu mudah. Pelaku kecurangan selalu 
mencari pembenaran rasional untuk membenarkan perbuatannya. 
Fraud umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan 
penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan 
adanya pembenaran terhadap tindakan tersebut. 
2.1.2.2 Klasifikasi Kecurangan (Fraud) 
Secara skematis, Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 
menggambarkan occupational fraud dalam bentuk fraud tree (Tuanakotta, 
2014:195). Occupational tree ini mempunyai tiga cabang utama, yakni Fraudulent 
Statements, Asset Misappropriation dan Corruption. Berikut ini penjelasan singkat 









Gambar 2.1 Fraud Tree 
 
1. Kecurangan Pelaporan (Fraudulent Statements) 
Jenis fraud ini sangat dikenal para auditor yang melakukan general audit. 
Fraud ini berupa salah saji baik itu overstatement maupun understatement. 
Fraudulent statement meliputi tindakan yang dilakukan oleh pejabat atau eksekutif 
suatu perusahaan atau instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan 
yang sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan (financial engineering) 







mungkin dapat dianalogikan dengan istilah window dressing (Tuanakotta, 
2014:203). 
Cabang dan ranting yang menggambarkan fraud yang diberi label 
“Fraudulent Statements” dapat dilihat dari sisi kanan fraud tree. Jenis fraud ini 
sangat dikenal para auditor yang melakukan general audit. Ranting pertama 
menggambarkan fraud dalam menyusun laporan keuangan. Fraud ini berupa 
salah saji (misstatements baik overstatements maupun understatements). Cabang 
dari ranting ini ada dua. Pertama, menyajikan asset atau pendapatan lebih tinggi 
dari sebenarnya (Asset/Revenue overstatements). Kedua, menyajikan asset atau 
pendapatan lebih rendah dari yang sebenarnya (Asset/ Revenue 
Understatements). 
Ranting kedua menggambarkan fraud dalam menyusun laporan non-
keuangan. Fraud ini berupa penyampaian laporan non-keuangan secara 
menyesatkan, lebih bagus dari keadaan yang sebenarnya, dan seringkali 
merupakan pemalsuan atau pemutar balikan keadaan. 
2. Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) 
Asset Missappropriations atau “pengambilan aset” secara illegal dalam 
bahasa sehari-hari disebut mencuri (Tuanakotta, 2014:199). Namun, dalam istilah 
hukum, “mengambil” asset secara illegal (tidak sah atau melawan hukum) yang 
dilakukan oleh seseorang yang diberi wewenang untuk mengelola atau 
mengawasi asset tersebut, disebut menggelapkan. Istilah pencurian, dalam fraud 
tree disebut larceny. 
“Larceny atau pencurian adalah bentuk penjarahan yang paling kuno dan 
dikenal sejak awal peradaban manusia” (Tuanakotta, 2014:199). Peluang untuk 
terjadinya penjarahan jenis ini berkaitan erat dengan lemahnya 







keselamatan asset (safeguarding of assets). Pencurian melalui pengeluaran yang 
tidak sah (fraudulent disbursements) sebenarnya satu langkah lebih jauh dari 
pencurian. Sebelum tahap pencurian, ada tahap perantara. 
“Billing Schemes adalah skema permainan (schemes) dengan 
menggunakan proses billing atau pembebanan tagihan sesuai sarananya” 
(Tuanakotta, 2014:200). Pelaku fraud dapat mendirikan perusahaan “bayangan” 
(shell company) yang seolah-oleh merupakan pemasok atau rekanan atau 
kontraktor sungguhan. Perusahaan bayangan ini merupakan sarana untuk 
mengalirkan dana secara tidak sah ke luar perusahaan. 
“Payroll schemes adalah skema permainan melalui pembayaran gaji. 
Bentuk permainannya antara lain dengan pegawai atau karyawan fiktif (ghost 
employee) atau dalam pemalsuan jumlah gaji” (Tuanakotta, 2014:200). Jumlah 
gaji yang dilaporkan lebih besar dari gaji yang dibayarkan. 
“Expense Reimbursement schemes adalah skema permainan melalui 
pembayaran kembali biaya-biaya, misalnya biaya perjalanan” (Tuanakotta, 
2014:200). Seorang salesman mengambil uang muka perjalanan dan 
sekembalinya dari perjalanan, ia membuat peritungan biaya perjalanan. Kalau 
biaya perjalanan melampaui uang mukanya, ia meminta reimbursement atau 
penggantian. Ada beberapa skema permainan melalui skema reimbursement ini. 
Rincian biaya menyamarkan jenis pengeluaran yang sebenarnya 
(macharacterized expenses). Contoh perusahaan tidak memberikan penggantian 
konsumsi alkohol; pengeluaran ini disamarkan sebagai biaya makan dan minum. 
Atau biayanya dilaporkan lebih besar dari pengeluaran yang sebenarnya; ini 
lazimnya dilakukan dalam pengeluaran yang tidak ada atau tidak memerlukan 







“Check Tampering adalah skema permainan melalui pemalsuan cek” 
(Tuanakotta, 2014:200). Yang dipalsukan bisa tandatangan orang yang 
mempunyai kuasa mengeluarkan cek, atau endorsemen nya atau nama kepada 
siapa cek dibayarkan, atau ceknya disembunyikan. Dalam contoh terakhir, 
pegawai meminta dua buku cek dari bank. Yang diketahui secara resmi hanya satu 
buku,sedangkan pengeluaran melalui buku cek kedua dirahasiakan. Di Amerika 
Serikat, cek yang sudah diuangkan, akan dikembalikan oleh bank kepada yang 
mengeluarkan cek. 
Register Disbursements adalah pengeluaran yang sudah masuk dalam 
Cash register. Skema permainan melalui Register Disbursements pada dasarnya 
ada dua, yakni false refunds (pengembalian uang yang dibuat-buat) dan false 
voids (pembatalan palsu).  
3. Korupsi (Corruption) 
Istilah corruption disini serupa tetapi tidak sama dengan istilah korupsi 
dalam ketentuan perundang-undangan di Indonesia (Tuanakotta, 2014:196). Jenis 
fraud ini paling sulit dideteksi karena menyangkut kerja sama dengan pihak lain 
seperti suap dan korupsi. Bentuk corruption menurut ACFE digambarkan dalam 
empat ranting, yakni conflicts of interests, bribery, illegal gratitutes, dan economic 
extortion. Cabang dan ranting yang menggambarkan fraud yang diberi label 
“corruption” dapat dilihat di sisi kiri dari fraud tree. 
Conflict of interest atau benturan kepentingan sering kita jumpai dalam 
berbagai bentuk, diantaranya bisnis pelat merah atau bisnis pejabat (penguasa) 
dan keluarga serta kroni mereka yang menjadi pemasok atau rekanan di lembaga-
lembaga pemerintah dan di dunia bisnis sekalipun. 
“Kickback (secara harfiah berarti “tendangan balik”), merupakan kondisi 







2014:198). Persentase yang diikhlaskannya itu bisa diatur dimuka atau diikhlaskan 
sepenuhnya kepada “keikhlasan” penjual. Dalam hal terakhir, apabila penerima 
kickback menganggap kickback yang diterimanya terlalu kecil maka ia akan 
mengalihkan ke rekanan yang lebih “ikhlas” (memberi kickback yang lebih tinggi). 
Kickback berbeda dengan bribery. Dalam hal bribery pemberinya tidak 
“mengorbankan” suatu penerimaan. Misalnya apabila seseorang menyuap atau 
menyogok seorang penegak hukum, ia mengharapkan keringanan hukuman. 
Dalam contoh kickback tersebut, pemberinya menerima keuntungan materi. 
Dalam hal kickback, si pembuat keputusan (atau yang dapat mempengaruhi 
pembuat keputusan) dapat “mengancam” sang rekanan. Ancaman ini bisa 
terselubung tetapi tidak jarang pula dilakukan secara terbuka. Ancaman ini bisa 
merupakan pemerasan (economic extortion). 
“Illegal gratuities adalah pemberian atau hadiah yng merupakan bentuk 
terselubung dari penyuapan” (Tuanakotta, 2014:198). Di Indonesia, illegal 
gratuities dapat dilihat dalam bentuk hadiah perkawinan, hadiah ulang tahun, 
hadiah perpisahan, hadiah kenaikan pangkat dan jabatan dan lain-lain yang 
diberikan kepada pejabat. 
2.1.2.3 Penerapan Pencegahan Kecurangan (Fraud) dengan Pengendalian 
Internal 
Menurut jenisnya, pengendalian dapat dikelompokkan ke dalam lima 
bagian: 
1. Pengendalian Preventif (Preventive Controls) 
2. Pegendalian Detektif (Detective Controls) 
3. Pengendalian Korektif (Corrective Controls) 
4. Pengendalian Langsung (Directive Controls) 







Berdasarkan klasifikasi pengendalian internal tersebut, pengendalian yang 
dirancang secara sistematik dapat mencegah adanya kekeliruan dan 
ketidakberesan. Pencegahan terjadi apabila pengendalian tersebut dapat 
mendeteksi mendeteksi adanya fraud pada suatu aktivitas tanpa menunggu 
adanya audit (Karyono, 2013:51). 
Menurut Tuanakotta (2014:277) pengendalian internal terdiri atas 
pengendalian internal aktif dan pasif. Pengendalian internal aktif merupakan 
bentuk pengendalian internal yang banyak diterapkan dan kasat mata. Kata kunci 
pengendalian aktif adalah mencegah (to prevent). Pengendalian internal pasif 
tidak kasat mata dan tidak dapat diduga. Kata kunci dari pengendalian internal 
pasif adalah to deter yaitu mencegah karena frekuensinya terlalu besar dan 
membuat jera. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengendalian internal telah berkembang dalam 
berbagai variabel, baik dikaitkan terhadap praktik lapangan maupun pengaruhnya 
terhadap variabel lain. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Tiro (2014) 
dengan judul, “pengaruh pengendalian internal dan kompensasi Terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) Pada pemerintah Kota Palopo”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal dan kompensasi secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan di 
Pemerintah Kota Palopo. Dari penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0.279, angka ini menunjukkan bahwa kecenderungan kecurangan di 
Pemerintah Kota Palopo yang dipengaruhi oleh pengendalian internal dan 
kompensasi adalah sebesar 27.9% sedangkan 72,1% dipengaruhi oleh faktor lain 







Malewa (2015) mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Tindakan 
Internal Control dan Internal Audit terhadap Upaya Meminimalisasi Kecurangan 
dalam Laporan Keuangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa internal 
control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan baik secara parsial maupun simultan. 
Internal audit juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan baik secara parsial maupun 
simultan. 
Disamping tinjauan penelitian terdahulu dari pengaruh pengendalian 
internal, peneliti juga mengemukakan penelitian yang hasilnya menunjukkan 
korelasi yang bersifat menunjang penelitian ini. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Meulila (2016) dengan judul, ”Pengaruh Pengendalian Internal dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Terhadap Pengadaan 
Barang di PT Telkomsel Cabang Medan". Studi ini menggunakan metode survey 
dalam pengambilan data. Sampel studi ini adalah karyawan PT Telkomsel cabang 
Kota Medan yang menggunakan sistem informasi berbasis teknologi. Sebanyak 
46 data dapat diolah dengan menggunakan Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) Ver.17.00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian 
internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengadaan 
barang. Komitmen Organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pencegahan kecurangan (fraud) pengadaan barang.  
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Adapun variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yang digunakan 







pencegahan fraud. Gambar berikut menunjukkan skema kerangka pikir yang 








       





= Secara Parsial 
           = Secara Simultan 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah digambarkan sebelumnya, 
maka dapat dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Lingkungan pengendalian 
Lingkungan pengendalian menentukan suasana atau corak dari suatu 
organisasi yang memengaruhi kesadaran pengendalian akan orang-orangnya. 
Lingkungan pengendalian merupakan pondasi atau sebagai dasar untuk semua 
pengendalian internal yang lain, menyediakan disiplin dan struktur 
(Munawir:2008). Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap sekaligus 
tindakan para pemilik dan manajer perusahaan. Efektivitas penerapan 
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Meulila (2016) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh pengendalian 
internal dan komitmen organisasi terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 
terhadap pengadaan barang menarik suatu kesimpulan yang menunjukkan bahwa 
lingkungan pengendalian yang merupakan komponen dari pengendalian internal 
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Beberapa faktor yang 
berpengaruh di dalam lingkungan pengendalian internal antara lain nilai etika, 
komitmen terhadap kompetensi dan pemberian wewenang dan tanggung jawab. 
Lingkungan pengendalian yang diciptakan dewan komisaris dan manajemen 
puncak mengenai pentingnya pengendalian internal akan menciptakan standar 
perilaku yang diharapkan. Maka berdasarkan penelitian terdahulu dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut. 
H₁ : Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
2. Penilaian risiko 
Penilaian risiko adalah identifikasi entitas dan analisis terhadap risiko yang 
relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan 
bagaimana risiko harus dikelola (Sukrisno, 2004: 75). 
Lubis (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Keefektifan 
Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan, Dan Pengembangan Mutu 
Karyawan terhadap Pencegahan Kecurangan Akuntansi Pada RSU. Dr. Pirngadi 
Medan menarik kesimpulan bahwa penilaian risiko berpengaruh terhadap 
pencegahan kecurangan. Penilian risiko kecurangan sebagai praktik manajemen 
yang menghasilkan profil risiko organisasi dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mencegah kecurangan. Pelaksanaan penilaian risiko kecurangan menjangkau 
risiko internal dan eksternal serta potensi kolusi dari pegawai dengan pegawai dan 
pegawai dengan pelanggan. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 







3. Informasi dan komunikasi 
Informasi dan komunikasi adalah sistem yang relevan dengan tujuan 
laporan keuangan, yang memasukkan sistem akuntansi, terdiri dari metode-
metode dan catatan-catatan yang diciptakan untuk mengidentifikasi, 
mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasi, mencatat, dan melaporkan 
transaksi-transaksi entitas dan untuk memelihara akuntabilitas dari aktiva-aktiva 
dan kewajiban-kewajiban yang berhubungan. Komunikasi melibatkan penyediaan 
suatu pemahaman yang jelas mengenai peran dan tanggung jawab individu 
berkenaan dengan pengendalian internal atas pelaporan keuangan (Boynton, 
2002: 384). 
Meulila (2016) dalam penetiannya yang berjudul penelitian pengaruh 
pengendalian internal dan komitmen organisasi terhadap pencegahan kecurangan 
(fraud) terhadap pengadaan barang menyatakan bahwa informasi dan komunikasi 
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Kualitas informasi yang 
dihasilkan oleh sistem akan berdampak pada kemampuan manajemen dalam 
mengambil keputusan semestinya, untuk keperluan mengolah dan mengendalikan 
aktivitas instansi dan mencegah terjadinya tindak kecurangan. Komunikasi 
mencakup pula cara-cara pelaporan penyimpangan kepada tingkat yang 
semestinya dalam instansi. Pembukaan saluran komunikasi membantu 
memastikan bahwa penyimpangan dilaporkan dan ditindaklanjuti. Maka 
berdasarkan penelitian terdahulu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut 
H₄ : Informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
4. Aktivitas pengendalian 
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang untuk 







tersebut mendorong tindakan-tindakan yang memperhatikan resiko yang dihadapi 
organisasi (Simamora, 2002:154). 
Lumban (2015) dalam penetiannya yang  berjudul Pengaruh pengendalian 
internal terhadap kinerja perusahaan melalui pencegahan kecurangan, aktivitas 
pengendalian berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Beberapa hal yang 
dinilai adalah pemisahan tugas yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya 
tanggung jawab dan wewenang yang jelas dari setiap petugas, pengendalian fisik 
menaruh perhatian terhadap pembatasan akses fisik langsung dan tidak langsung 
ke aktiva dan catatan penting, dan review kinerja dilakukan dengan melaksanakan 
pemisahan fungsi otorisasi transaksi. Maka dari hasil penelitian tersebut 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H₃ : Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
5. Pemantauan 
Pemantauan adalah proses penilain kualitas kenerja pengendalian internal 
sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya 
melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian 
pengendalian (Mulyadi, 2014: 195). 
Malewa (2015) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Tindakan Internal 
Control dan Internal Audit terhadap Upaya Meminimalisasi Kecurangan dalam 
Laporan Keuangan menarik kesimpulan bahwa pemantauan berpengaruh 
terhadap pencegahan kecurangan. Personel melaksanakan pemantauan melalui 
evaluasi secara terpisah. Mereka secara teratur menyampaikan informasi tentang 
berfungsinya pengendalian internal, memfokuskan pada evaluasi terhadap desain 
dan operasi pengendalian internal. Mereka menginformasikan kekuatan, 
kelemahan, dan rekomendasi untuk memperbaiki pengendalian internal. Maka 







H₅ : Pemantauan berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
6. Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 
dan komunikasi, dan pemantauan. 
Pengendalian internal yang terdiri dari lingkungan pengendal penilaian 
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan adalah 
proses yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak mengenai 
pencapaian tujuan manajemen tentang reliabilitas pelaporan keuangan, efektivitas 
dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 
(Arens, 2006:412). 
Tiro (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh pengendalian 
internal dan kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan (fraud)” menarik 
kesimpulan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan 
kecurangan. Pengendalian internal memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kelangsungan perusahaan, dengan sistem pengendalian internal yang baik, maka 
perusahaan dapat melaksanakan seluruh aktifitasnya sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai, jika tujuan perusahaan telah tercapai berarti tindakan 
karyawan telah sesuai dengan peraturan dan tidak ada tindakan yang merugikan 
perusahaan. Maka berdasarkan penelitian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H₆ : Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 
dan komunikasi, serta pemantauan berpengaruh secara simultan terhadap 





3.1 Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan desain penelitian survei. “Metode survei 
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang ilmiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara terstruktur dan sebagainya” 
(Sugiyono, 2013:11). Dengan desain ini, penelitian diharapkan memperoleh 
informasi yang cukup memadai dengan mutu yang tinggi. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 2 Rumah Sakit di Kabupaten Bone. Kedua 
Rumah Sakit tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Rumah Sakit di Kabupaten Bone 
No. Rumah Sakit Alamat 
1. RSU Tenriawaru Bone Jl. DR. Wahidin Sudirohusodo 
Watampone  
3. RSUD Datu Pancaitana Jl. Gatot Subroto, Kelurahan Biru, 
Kecamatan Tanete Riattang 
Sumber: www.bone.go.id (data diolah, 2017)  
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi (population) merupakan sekelompok orang, kejadian, dan segala 







seluruh pegawai yang berada di bagian keuangan dan bagian satuan pengawas 
internal Rumah Sakit di Kabupaten Bone.  
3.3.2 Sampel Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2013:116) sampel adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 
dari suatu populasi. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
metode Purposive Random Sampling Methode, menurut Sugiyono (2013:122) 
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Karena penelitian tentang pengendalian internal, maka sampel dalam 
penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui proses pengendalalian internal 
dalam rumah sakit seperti bagian keuangan dan satuan pengawas internal. Jadi 
peneliti menyebarkan kuisioner kepada seluruh pegawai yang berada di bagian 
keuangan dan satuan pengawas internal. Berdasarkan uraian di atas sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 52 orang pegawai di bagian keuangan 
dan satuan pengawas internal.  
 
3.4 Jenis Dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data yang telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada pegawai 
yang berada di bagian keuangan dan satuan pengawas internal yang bekerja pada 
Rumah Sakit di Kabupaten Bone. 
3.4.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 







berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian 
(Indriantoro dan Supomo, 2011:146). Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden, serta hasil 
wawancara. 
2. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 2011:146). 
Sebagai suatu penelitian empiris maka data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari buku, artikel, jurnal, dan penelitian-penelitian terdahulu. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah : 
1. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu data yang dikumpulkan melalui 
kuesioner dengan mengajukan daftar pertanyaan tertulis kepada responden 
yang berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian dan 
tiap jawaban diberikan nilai (score). Operasional penyebaran kuesioner 
dilakukan dengan cara mendatangi langsung Rumah Sakit di Kabupaten Bone. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan dari 
beberapa buku dan literatur tentang auditing yang berkaitan dengan 
permasalahan dalam penelitian. 
3. Mengakses situs-situs dan website, metode ini digunakan untuk mencari 
referensi yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel adalah faktor yang akan diuji dalam penelitian. Operasionalisasi 







Untuk setiap variabel baik dependen maupun independen ditetapkan indikatornya, 
dan untuk setiap indikator akan menunjukkan ciri-ciri dari variabel tersebut. 
Berdasarkan judul skripsi yang dikemukakan oleh peneliti, yaitu pengaruh 
pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan, maka akan ada 
beberapa variabel yang akan diuji dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
dengan menggunakan 5 point. 
3.6.1 Pengendalian Internal (X) 
Menurut Mulyadi (2002) pengendalian internal adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil lain entitas yang 
didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga 
golongan tujuan berikut ini (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan 
efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
Aspek yang diteliti adalah komponen pengendalian internal. Pengendalian 
internal. Indikator-indikator pengendalian internal yaitu sebagai berikut.  
1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi dan 
mempengaruhi kesadaran pengendalian pihak yang terdapat dalam organisasi 
tersebut. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen 
pengendalian internal yang lain dan menyediakan disiplin dan struktur. 
2. Penilaian Risiko 
Penilaian risiko entitas untuk tujuan pelaporan keuangan merupakan 
identifikasi dan analisis terhadap risiko yang relevan dengan penyusunan 
laporan keuangan yang wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum. 
3. Aktivitas Pengendalian 







manajemen mencapai tujuan, seperti pengambilan langkah menghadapi risiko 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Aktivitas pengendalian meliputi 
persetujuan dari atasan, pemberian wewenang, verifikasi, rekonsiliasi, 
penelaahan kinerja usaha, pengamanan aktiva perusahaan dan pemisahan 
tugas. 
4. Informasi dan Komunikasi 
Informasi yang berhubungan perlu diidentifikasi, ditangkap dan 
dikomunikasikan dalam bentuk dan kerangka waktu yang memungkinkan para 
pihak memahami tanggung jawab. 
5. Pemantauan  
Sistem pengendalian internal harus dimonitor yang memungkinkan proses 
untuk menilai kualitas kinerja perusahaan sepanjang waktu. Hal ini dapat 
diselesaikan melalui aktivitas monitoring, evaluasi terpisah, atau kombinasi 
keduanya. 
3.6.2 Pencegahan Kecurangan (Y) 
Mencegah lebih baik dari pada mengobati. Kecurangan telah menjadi 
suatu penyakit yang harus dapat dilawan oleh setiap elemen di perusahaan demi 
tercapainya tujuan perusahaan. Dalam upaya mencegah kecurangan (fraud), 
dimulai dari pengendalian internal, menanamkan kesadaran tentang adanya 
kecurangan (fraud awareness) pada setiap elemen perusahaan dan upaya menilai 
risiko terjadinya kecurangan (fraud risk assessment) yang dilakukan dari waktu ke 
waktu oleh manajemen (Tuanakotta, 2014:272). Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur pencegahan kecurangan terdiri dari 13 item pernyataan. Setiap item 
pertanyaan diberikan score 1-5 dan semakin tinggi nilai yang ditunjukkan maka 








3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang 
terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi pertanyaan mengenai identitas 
responden yang menanyakan nama, jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan 
pendidikan terakhir. Bagian kedua dari kuesioner berisi pernyataan tentang 
pengendalian internal dan pencegahan kecurangan. Pengendalian internal 
diadopsi dari penelitian Maulila (2016) dan pencegahan kecurangan diadopsi dari 
penelitian Lumban (2015). Pernyataan-pernyataan ini bersifat tertutup karena 
peneliti telah menyediakan alternatif jawaban yang dapat pilih oleh responden. 
Dalam pengukuran jawaban responden digunakan skala likert. Pengukuran 
jawaban responden menggunakan kriteria pembobotan dengan tingkatan untuk 
jawaban A: Sangat Setuju, diberi skor 5; jawaban B: Setuju, diberi skor 4; jawaban 
C: Ragu-ragu, diberi skor 3; jawaban D: Tidak Setuju, diberi skor 2; dan jawaban 
E: Sangat Tidak Setuju diberi skor 1.  
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka terlebih dahulu akan dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Pengujian tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data 
yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 







dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar, karena 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji 
validitas data yang dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi 
dilakukan dengan menghitung korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total 
skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai 
r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah 
jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016:52). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat diukur 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha> 0,70 (Ghozali, 2016:47). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 
klasik sebagai persyarakatan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan 
bermanfaat. Uji asumsi klasik meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara 
termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal 







lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu 
garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas 
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 
grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2016:154). 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016:103). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika 







(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016:134). 
3.8.3 Uji Hipotesis 
 Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 
pemantauan terhadap pencegahan kecurangan secara parsial digunakan 
pengujian hipotesis dengan uji t, sedangkan untuk menguji hipotesis mengenai 
pengaruh lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan pemantauan terhadap pencegahan kecurangan 
secara simultan digunakan pengujian hipotesis dengan uji F. 
1. Uji t 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing 
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap 
variabel terikat digunakan tingkat signifikan 0,05 jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai 
t tabel pada taraf signifikan 0,05 maka Ha ditolak, sedangkan jika nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel maka Ha diterima (Ghozali, 2005:85).Adapun langkah-langkah 
dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut. 
Ho : B = 0, lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan pemantauan tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap pencegahan kecurangan. 
Ha : B ≠  0, lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 








Untuk mencari ttabel dengan df = n-2, taraf nyata 5% dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel statistik. Nilai ttabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel t. 
Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. Jika thitung> ttabel,maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika t hitung< ttabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
2. Uji F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji statistik F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
regresi secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat 
signifikansi 0,05 (Ghozali, 2005:84). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan 
keputusan untuk uji F adalah sebagai berikut.  
Ho : B = 0, lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan pemantauan tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap pencegahan kecurangan. 
Ha : B ≠ 0, lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh secara simultan 
terhadap pencegahan kecurangan. 
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas 
yang akan memengaruhi persamaan regresi. Dengan menggunakan derajat 







mencari nilai F tabel. Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.  
a. Jika F hitung>F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak . 
b. Jika F hitung<F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.  
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.  
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.  
3.8.4 Model Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. Analisis ini digunakan untuk menjawab bagaimana pengaruh 
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan terhadap pencegahan kecurangan. Persamaan 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 
Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Keterangan: 
Y : Pencegahan Kecurangan. 
X1 : Lingkungan Pengendalian 
X2 : Penilaian Risiko 
X3 : Aktivitas Pengendalian 
X4 : Informasi Dan Komunikasi 
X5 : Pemantauan 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi yang akan dihitung 






Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Lingkungan pengendalian berpengaruh positif terhadap pencegahan 
kecurangan.  
2. Penilaian risiko berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.  
3. Informasi dan komunikasi berpengaruh positif terhadap pencegahan 
kecurangan.  
4. Aktivitas pengendalian berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.  
5. Pemantauan berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.  
6. lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas 




Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan 
objek penelitian yang sejenis sehingga dapat menjadikan penelitian ini lebih baik. 
Adapun beberapa saran perbaikan yaitu sebagai berikut. 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel lain yang 
dapat digunakan dalam mengukur faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 






2. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan metode wawancara langsung pada 
masing-masing responden dalam upaya mengumpullkan data, sehingga dapat 
menghindari kemungkinan responden tidak bias dalam menjawab 
pertanyataan-pertanyaan yang diajukan peneliti. 
3. Memperluas sampel penelitian agar dapat mendapatkan keterwakilan yang 
lebih besar atas populasi penelitian yang diteliti. 
4. Sistem pengendalian internal di rumah sakit harus lebih ditingkatkan agar 
tindak kecurangan dapat dicegah. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan 
baik itu dari individu peneliti maupun dari faktor lain yang memungkinkan 
memberikan efek terhadap hasil penelitian. Pengumpulan data membutuhkan 
waktu yang cukup lama dikarenakan beberapa pegawai yang jarang masuk kerja. 
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Perihal  : Permohonan menjadi Responden Kuesioner 








Sesuai dengan amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi, dalam rangka 
menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar di mana salah satu  
persyaratan yang harus dipenuhi adalah penulisan skripsi, maka saya bermaksud 
melakukan penelitian pada instansi tempat Ibu/Bapak/Saudara(i) bekerja. 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner  (terlampir).  
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan pada 
Rumah Sakit di Kabupaten Bone” 
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang 
Ibu/Bapak/Saudara(i) berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya ditujukan 
untuk kepentingan ilmiah. Kesediaan Ibu/Bapak/Saudara(i) mengisi kuisioner ini 
adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. Semoga penelitian ini ke depan dapat 
berkontribusi terhadap perusahaan ini.Akhir kata, atas segala perhatian dan 
bantuan Bapak/Ibu/Saudara(i) saya menyampaikan terimakasih. 
 










Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan pada 





A. Informasi Umum 
1. Judul Penelitian :“Pengaruh Pengendalian Internal terhadap 
Pencegahan Kecurangan pada Rumah Sakit di Kabupaten Bone.” 
2. Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh 
manajemen yang diciptakan untuk memberikan keyakinan yang 
memadai dalam pencapaian efektivitas, efesiensi, ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan 
penyajian laporan keuangan. 
. 
B. Data Responden 
1. Nama  : ............................................(boleh tidak diisi)  
2. Jenis Kelamin : □ Laki-laki  □ Perempuan 
3. Usia   : .........tahun 
4. Lama Bekerja : .........tahun  
5. Pendidikan Terakhir: □ SMA/Sederajat  □ S1   □ S2 □ Lainnya___ 
 
C. Daftar Pernyataan Kuesioner 
Berilah tanda (√) pada satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan  
tanggapan atau penilaian Anda tentang pengaruh pengendalian internal terhadap 
pencegahan kecurangan pada rumah sakit di Kabupaten Bone. Bentuk tanggapan/ 
penilaian yang Anda pilih adalah sebagai berikut: 
 
SS   : Jika Anda Sangat Setuju terhadap pernyataan  tersebut. 
S   : Jika Anda Setuju terhadap pernyataantersebut. 
R : Jika Anda Ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut. 
TS  : Jika Anda Tidak Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
STS   : Jika Anda Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan       









  KUESIONER I 
KOMPONEN PENGENDALIAN INTERNAL 
No. PERNYATAAN 
NILAI 
SS S N TS STS 
Lingkungan Pengendalian 
1 
Rumah sakit menerapkan integritas 
dan nilai etika kepada semua 
karyawan maupun pimpinan. 
     
2 
Manajemen rumah sakit mengharapkan 
karyawan menerapkan komitmen 
terhadap kompetensi hasil 
pekerjaannya. 
     
3 
Keikutsertaan pihak-pihak 
berkepentingan dalam fungsi 
pengawasan lingkungan pengendalian 
internal yang menyeluruh atas kegiatan 
manajemen. 
     
4 
Filosofi manajemen dan gaya 
kepemimpinan didalam rumah sakit 
yang tepat terhadap kebijakan dan 
prosedur aturan yang ada. 
     
5 
Rumah sakit memiliki struktur organisasi 
yang jelas yang mencerminkan tujuan 
entitas direncanakan, dilaksanakan, 
dikendalikan, dan direviu. 
     
6 
Terdapat deskripsi pembagian tugas 
dan tanggung jawab berdasarkan 
kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan. 






Terdapat kebijakan dan prosedur 
tentang SDM yang jujur dan kompeten 
terhadap tugasnya. 
     
Penilaian Risiko 
8 
Pimpinan menjelaskan arahan yang 
spesifik kepada karyawan mengenai 
tujuan rumah sakit. 
     
9 
Rumah sakit menjelaskan kemungkinan 
risiko yang akan terjadi didalam bekerja. 
     
10 
Manajemen melakukan penaksiran 
seberapa signifikan dampak risiko 
tersebut. 
     
11 
Manajemen melakukan penilaian 
tentang seberapa besar potensi 
terjadinya risiko tersebut. 
     
12 
Manajemen membuat keputusan 
mengenai bagaimana menangani risiko 
tersebut. 
     
Informasi dan Komunikasi 
13 
Setiap transaksi yang terjadi dalam 
perusahaan dikelola dengan komputer 
     
14 
Sarana komunikasi yang dilakukan 
didalam rumah sakit menggunakan 
komunikasi lisan maupun tulisan 
     
15 
Sistem informasi akuntansi dan sistem 
informasi manajemen sangat memadai 
untuk menghasilkan informasi yang 
lengkap, akurat dan tepat waktu. 
     
16 
Sistem pengolahan data dengan 
teknologi yang digunakan untuk 
memproses dan menyajikan informasi 
dengan cepat dan tepat waktu pada 
semua transaksi 







Terdapat pemisahan tugas untuk 
mengurangi peluang seseorang 
melakukan kesalahan. 
     
18 
Pimpinan rumah sakit menjamin seluruh 
aspek utama transaksi atau kejadian 
tidak dikendalikan oleh satu orang. 
     
19 
Manajemen rumah sakit mengelola, 
memelihara dan secara berkala 
memutakhirkan dokumentasi yang 
mencakup seluruh SPI serta transaksi 
dan kejadian penting 
     
20 
Pimpinan  rumah sakit mengembangkan 
rencana yang secara jelas 
menggambarkan program pengamanan 
serta kebijakan dan prosedur yang 
mendukungnya 
     
21 
Pimpinan rumah sakit menetapkan, 
mengimplementasikan dan 
mengkomunikasikan secara identifikasi, 
kebijakan, dan prosedur pengamanan 
fisik kepada seluruh pegawai 
     
22 
Pimpinan rumah sakit memantau 
pencapaian kinerja dibandingkan 
rencana sebagai tolak ukur kinerja 
     
Aktivitas Pemantauan 
23 
Pimpinan rumah sakit memantau dan 
menindaklanjuti hasil pekerjaan 
karyawannya. 
     
24 
Internal audit secara rutin mengadakan 
penelaahan atas sistem informasi 
akuntansi dan sistem informasi 





manajemen guna mendukung 
terciptanya pengendalian internal. 
25 
Hasil audit dan review lainnya mengenai 
rumah sakit, harus dilakukan tindak 
lanjut. 






SS S N TS STS 
1 
Rumah Sakit menciptakan struktur 
penggajian yang pantas dan membuat 
program bantuan kepada pegawai yang 
mendapat kesulitan baik dalam hal 
keuangan maupun non keuangan 
     
2 
Karyawan tidak diperkenankan 
menggunakan aset perusahaan untuk 
kepentingan pribadi 
     
3 
Seluruh elemen rumah sakit memiliki 
visi dan misi yang sama dan berdiri pada 
garis yang sama untuk memerangi 
kecurangan (fraud). 
     
4 
Rumah sakit menciptakan budaya 
kejujuran, keterbukaan, dan program 
bantuan personel 
     
5 
Pada rumah sakit tidak terjadi 
pengeluaran-pengeluaran yang ilegal 
atau tidak sesuai dengan prosedur yang 
telah ditetapkan 
     
6 
Rumah sakit tidak pernah menerima 
suap dalam bentuk apapun 
     
7 
Memberikan sanksi yang tegas kepada 
yang melakukan kecurangan dan 





memberikan penghargaan kepada 
mereka yang berprestasi 
8 
Kas harus dikelola oleh orang yang 
tepat untuk mengisi posisi tersebut , jujur 
dan bertanggungjawab. 
     
9 
Menyediakan sumber-sumber tertentu 
dalam rangka mendeteksi kecurangan 
karena kecurangan sulit ditemukan 
dalam pemeriksaan yang biasa-biasa 
saja 
     
10 
Menyediakan saluran-saluran untuk 
melaporkan telaah terjadinya 
kecurangan hendaknya diketahui oleh 
staf agar dapat diproses pada jalur yang 
benar 
     
11 
Agar laba rumah sakit ini tampak lebih 
besar, maka tidak wajar bila pimpinan 
bagian akuntansi di perusahaan ini 
memperkecil biaya-biaya yang tercatat 
dalam pembukuan rumah sakit 
     
12 
Pemisahan tugas ditujukan untuk 
mengurangi kesempatan bagi 
seseorang dalam posisi baik untuk 
berbuat kecurangan 
     
13 
Rumah sakit mencatat tanggal transaksi 
sesuai dengan waktu transaksi yang 
sebenarnya 















FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL 
 
1. Lingkungan Pengendalian (X1) 
 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 3 4 4 5 5 29 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 5 5 4 5 5 33 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 5 4 5 4 4 4 5 31 
9 5 4 4 4 5 5 5 32 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 
11 5 4 4 4 5 4 4 30 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 5 5 4 4 5 4 4 31 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 5 4 5 5 4 5 32 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 4 5 5 4 5 4 5 32 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 5 4 4 4 29 
23 5 4 5 4 4 4 5 31 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 4 5 5 4 30 
26 5 4 4 4 4 4 4 29 
27 4 4 5 4 5 3 5 30 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 4 4 4 5 5 4 30 
30 5 5 5 5 5 5 5 35 
31 4 4 4 5 4 4 4 29 
32 5 5 4 4 5 3 5 31 
33 5 4 4 4 4 4 5 30 
34 5 5 5 5 5 5 5 35 
35 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 4 5 4 4 5 5 4 31 
38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 5 4 5 3 5 5 31 
42 5 4 4 5 4 4 5 31 
43 4 4 5 4 4 4 4 29 
44 4 4 5 5 4 5 5 32 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 4 4 5 4 4 4 5 30 
47 5 4 4 5 5 4 5 32 
48 3 4 4 4 5 4 5 29 
49 5 5 4 4 5 4 5 32 
50 4 5 3 5 4 5 4 30 
51 5 5 5 5 5 5 5 35 






2. Penilaian Risiko (X2) 
 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 Total 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 4 4 4 4 21 
6 4 4 4 4 4 20 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 4 4 4 4 21 
9 5 4 4 4 5 22 
10 5 5 5 5 5 25 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 5 5 25 
13 5 4 4 5 4 22 
14 4 4 4 4 4 20 
15 5 4 4 4 4 21 
16 4 4 4 4 4 20 
17 5 5 5 5 5 25 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 5 4 3 20 
23 5 5 3 4 4 21 
24 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 5 4 3 4 4 20 
28 5 4 4 5 4 22 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 5 4 3 20 
32 5 4 4 4 4 21 
33 5 5 4 5 5 24 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 5 5 5 5 25 
36 4 4 4 4 4 20 
37 4 4 4 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 5 5 5 5 24 
41 5 4 4 4 4 21 
42 5 5 4 4 4 22 
43 4 4 4 5 5 22 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 5 5 4 4 22 
46 5 5 4 4 5 23 
47 4 4 4 4 4 20 
48 3 4 5 5 4 21 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 5 5 4 4 22 
51 5 5 5 5 5 25 







3. Informasi dan Komunikasi (X3) 
 
Responden P1 P2 P3 P4 Total 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 5 5 18 
3 4 4 4 4 16 
4 5 5 5 5 20 
5 5 4 4 4 17 
6 4 4 4 4 16 
7 5 5 5 5 20 
8 3 4 4 5 16 
9 5 5 4 5 19 
10 4 4 4 4 16 
11 5 5 4 4 18 
12 4 5 5 5 19 
13 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 4 16 
15 5 5 5 5 20 
16 5 5 5 5 20 
17 5 4 4 4 17 
18 5 5 5 5 20 
19 5 5 5 5 20 
20 4 4 4 4 16 
21 4 4 4 4 16 
22 4 4 5 5 18 
23 4 5 5 4 18 
24 5 4 5 5 19 
25 5 5 5 5 20 
26 4 4 4 4 16 
27 5 5 4 5 19 
28 4 4 2 4 14 
29 4 5 4 4 17 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 5 5 18 
32 5 5 4 5 19 
33 4 4 4 5 17 
34 5 5 5 5 20 
35 5 5 5 5 20 
36 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 4 4 16 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 5 4 17 
41 4 4 4 4 16 
42 5 4 5 5 19 
43 4 5 4 4 17 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 5 17 
46 4 5 4 4 17 
47 4 4 3 5 16 
48 4 4 5 4 17 
49 4 4 5 4 17 
50 5 5 4 4 18 
51 4 4 5 3 16 







4. Aktivitas Pengendalian (X4) 
 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 5 5 5 5 5 29 
5 5 4 4 4 4 4 25 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 4 4 4 5 4 4 25 
9 4 5 5 5 4 5 28 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 5 4 4 5 5 5 28 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 5 5 4 4 26 
16 5 5 5 5 5 5 30 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 5 5 5 5 5 5 30 
19 5 4 5 5 5 4 28 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 5 4 25 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 5 4 4 4 3 24 
28 4 4 4 5 4 4 25 
29 4 4 4 4 5 4 25 
30 5 5 5 5 5 5 30 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 4 5 4 4 5 5 27 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 5 5 5 5 5 5 30 
35 5 5 5 5 5 5 30 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 4 4 4 5 4 25 
41 5 5 4 4 4 4 26 
42 4 5 4 4 4 4 25 
43 4 5 4 5 4 4 26 
44 5 4 5 5 4 5 28 
45 4 4 4 4 4 5 25 
46 4 5 4 4 5 5 27 
47 4 4 5 5 5 4 27 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 4 5 4 4 4 25 
50 4 5 5 4 4 4 26 
51 5 4 5 4 4 4 26 







5. Aktivitas Pemantauan (X5) 
 
Responden P1 P2 P3 Total 
1 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 
3 5 5 5 15 
4 5 5 4 14 
5 5 4 4 13 
6 4 4 4 12 
7 5 5 5 15 
8 5 5 5 15 
9 5 5 4 14 
10 5 5 5 15 
11 4 4 4 12 
12 4 5 4 13 
13 5 4 4 13 
14 4 4 4 12 
15 5 4 5 14 
16 5 5 5 15 
17 4 4 4 12 
18 5 5 5 15 
19 5 5 5 15 
20 4 4 4 12 
21 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 5 4 5 14 
26 4 4 4 12 
27 4 4 4 12 
28 4 4 4 12 
29 5 4 5 14 
30 5 5 5 15 
31 4 4 4 12 
32 5 4 4 13 
33 5 4 4 13 
34 5 5 5 15 
35 5 5 5 15 
36 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 
38 4 4 4 12 
39 5 4 5 14 
40 5 4 5 14 
41 5 5 5 15 
42 5 4 5 14 
43 4 5 4 13 
44 4 4 5 13 
45 5 5 4 14 
46 4 5 5 14 
47 5 5 5 15 
48 4 4 4 12 
49 5 4 5 14 
50 5 4 4 13 
51 5 5 5 15 







6. Pencegahan Kecurangan (Y) 
 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 56 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 64 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 
9 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 60 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
11 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 55 
12 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 61 
13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
15 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 
16 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 63 
17 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 60 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 63 
19 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 61 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
22 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 60 
23 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 56 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
25 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 60 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 55 
27 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 58 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 
29 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 56 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
31 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 60 
32 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 58 
33 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 59 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 
37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 52 
38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 52 
39 3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 55 
40 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 58 
41 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 58 
42 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 57 
43 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 58 
44 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 55 
45 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 54 
46 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 58 
47 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 58 
48 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 55 
49 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 57 
50 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 60 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 








HASIL UJI KUALITAS DATA 
1. Uji Validitas 
a. Lingkungan Pengendalian 
Correlations 





1 .448** .419** .308* .387** .253 .519** .694** 
Sig. (2-tailed)  .001 .002 .026 .005 .071 .000 .000 




.448** 1 .308* .421** .523** .424** .462** .738** 
Sig. (2-tailed) .001  .026 .002 .000 .002 .001 .000 




.419** .308* 1 .379** .351* .247 .529** .677** 
Sig. (2-tailed) .002 .026  .006 .011 .077 .000 .000 




.308* .421** .379** 1 .238 .557** .398** .686** 
Sig. (2-tailed) .026 .002 .006  .089 .000 .003 .000 




.387** .523** .351* .238 1 .253 .374** .651** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .011 .089  .071 .006 .000 




.253 .424** .247 .557** .253 1 .272 .630** 
Sig. (2-tailed) .071 .002 .077 .000 .071  .051 .000 




.519** .462** .529** .398** .374** .272 1 .734** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .003 .006 .051  .000 





.694** .738** .677** .686** .651** .630** .734** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





b. Penilaian Risiko 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Penilaian Risiko 
P1 
Pearson Correlation 1 .525** .035 .304* .528** .644** 
Sig. (2-tailed)  .000 .804 .028 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 
P2 
Pearson Correlation .525** 1 .538** .458** .698** .851** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 
P3 
Pearson Correlation .035 .538** 1 .578** .345* .659** 
Sig. (2-tailed) .804 .000  .000 .012 .000 
N 52 52 52 52 52 52 
P4 
Pearson Correlation .304* .458** .578** 1 .578** .772** 
Sig. (2-tailed) .028 .001 .000  .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 
P5 
Pearson Correlation .528** .698** .345* .578** 1 .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 .000  .000 
N 52 52 52 52 52 52 
Penilaian 
Risiko 
Pearson Correlation .644** .851** .659** .772** .838** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
c. Informasi dan Komunikasi 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 Informasi dan 
Komunikasi 
P1 
Pearson Correlation 1 .612** .314* .413** .772** 
Sig. (2-tailed)  .000 .023 .002 .000 
N 52 52 52 52 52 
P2 
Pearson Correlation .612** 1 .286* .373** .741** 
Sig. (2-tailed) .000  .039 .006 .000 
N 52 52 52 52 52 
P3 
Pearson Correlation .314* .286* 1 .375** .707** 
Sig. (2-tailed) .023 .039  .006 .000 
N 52 52 52 52 52 
P4 
Pearson Correlation .413** .373** .375** 1 .732** 
Sig. (2-tailed) .002 .006 .006  .000 
N 52 52 52 52 52 
Informasi dan 
Komunikasi 
Pearson Correlation .772** .741** .707** .732** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







d. Aktivitas Pengendalian (X4) 
 
e. Aktivitas Pemantauan (X5) 
Correlations 
 P1 P2 P3 Aktivitas 
Pemantauan 
P1 
Pearson Correlation 1 .415** .591** .822** 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .000 
N 52 52 52 52 
P2 
Pearson Correlation .415** 1 .490** .774** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 
N 52 52 52 52 
P3 
Pearson Correlation .591** .490** 1 .852** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 52 52 52 52 
Aktivitas 
Pemantauan 
Pearson Correlation .822** .774** .852** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 Aktivitas 
Pengendalian 
P1 
Pearson Correlation 1 .398** .575** .544** .518** .574** .765** 
Sig. (2-tailed)  .003 .000 .000 .000 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
P2 
Pearson Correlation .398** 1 .502** .467** .455** .527** .717** 
Sig. (2-tailed) .003  .000 .000 .001 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
P3 
Pearson Correlation .575** .502** 1 .714** .455** .527** .806** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
P4 
Pearson Correlation .544** .467** .714** 1 .505** .579** .814** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
P5 
Pearson Correlation .518** .455** .455** .505** 1 .639** .762** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000  .000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
P6 
Pearson Correlation .574** .527** .527** .579** .639** 1 .823** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
Aktivitas 
Pengendalian 
Pearson Correlation .765** .717** .806** .814** .762** .823** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 52 52 52 52 52 52 52 





f. Aktivitas Pencegahan Kecurangan (X4) 
Correlations 





1 .367** .334* .213 .287* .286* .374** .374** .533** .359** .333* .302* .178 .600** 
Sig. (2-tailed)  .007 .016 .130 .039 .040 .006 .006 .000 .009 .016 .029 .208 .000 




.367** 1 .448** .102 .432** .365** .530** .457** .305* .345* .253 .180 .189 .596** 
Sig. (2-tailed) .007  .001 .472 .001 .008 .000 .001 .028 .012 .071 .202 .180 .000 




.334* .448** 1 .501** .624** .306* .528** .606** .491** .335* .457** .370** .030 .723** 
Sig. (2-tailed) .016 .001  .000 .000 .028 .000 .000 .000 .015 .001 .007 .833 .000 




.213 .102 .501** 1 .511** .301* .420** .420** .339* .262 .244 .156 -.005 .544** 
Sig. (2-tailed) .130 .472 .000  .000 .030 .002 .002 .014 .060 .081 .269 .971 .000 




.287* .432** .624** .511** 1 .410** .566** .497** .481** .461** .364** .309* .042 .723** 
Sig. (2-tailed) .039 .001 .000 .000  .003 .000 .000 .000 .001 .008 .026 .769 .000 




.286* .365** .306* .301* .410** 1 .824** .357** .434** .500** .248 .389** .344* .682** 
Sig. (2-tailed) .040 .008 .028 .030 .003  .000 .009 .001 .000 .076 .004 .012 .000 




.374** .530** .528** .420** .566** .824** 1 .527** .377** .339* .389** .326* .246 .769** 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .002 .000 .000  .000 .006 .014 .004 .018 .078 .000 




.374** .457** .606** .420** .497** .357** .527** 1 .377** .261 .462** .407** .246 .715** 
Sig. (2-tailed) .006 .001 .000 .002 .000 .009 .000  .006 .062 .001 .003 .078 .000 




.533** .305* .491** .339* .481** .434** .377** .377** 1 .671** .276* .388** .388** .726** 
Sig. (2-tailed) .000 .028 .000 .014 .000 .001 .006 .006  .000 .048 .004 .004 .000 




.359** .345* .335* .262 .461** .500** .339* .261 .671** 1 .197 .401** .378** .655** 
Sig. (2-tailed) .009 .012 .015 .060 .001 .000 .014 .062 .000  .161 .003 .006 .000 




.333* .253 .457** .244 .364** .248 .389** .462** .276* .197 1 .448** .279* .592** 
Sig. (2-tailed) .016 .071 .001 .081 .008 .076 .004 .001 .048 .161  .001 .045 .000 




.302* .180 .370** .156 .309* .389** .326* .407** .388** .401** .448** 1 .419** .600** 
Sig. (2-tailed) .029 .202 .007 .269 .026 .004 .018 .003 .004 .003 .001  .002 .000 




.178 .189 .030 -.005 .042 .344* .246 .246 .388** .378** .279* .419** 1 .436** 
Sig. (2-tailed) .208 .180 .833 .971 .769 .012 .078 .078 .004 .006 .045 .002  .001 





.600** .596** .723** .544** .723** .682** .769** .715** .726** .655** .592** .600** .436** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







2. Uji Reliabilitas 









.812 .814 7 
 









.805 .809 5 
 









.713 .723 4 
 
d. Aktivitas Pengendalian (X4) 
 
 









.749 .749 3 
 



























HASIL UJI ASUMSI KLASIK 













Std. Deviation 1.90591463 




Kolmogorov-Smirnov Z .737 
Asymp. Sig. (2-tailed) .649 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. .617c 
99% Confidence Interval 
Lower Bound .604 
Upper Bound .629 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 











2. Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 






Penilaian Risiko .783 1.277 
Informasi dan Komunikasi .814 1.228 
Aktivitas Pengendalian .409 2.446 
Aktivitas Pemantauan .463 2.160 
a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan 
 
 








HASIL UJI HIPOTESIS 







B Std. Error Beta 
1 





.394 .151 .226 2.605 .012 
Penilaian Risiko .567 .167 .246 3.398 .001 
Informasi dan 
Komunikasi 
.528 .196 .191 2.694 .010 
Aktivitas Pengendalian .485 .194 .251 2.502 .016 
Aktivitas Pemantauan 1.040 .338 .289 3.074 .004 
a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan 
 
2. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 796.665 5 159.333 39.563 .000b 
Residual 185.258 46 4.027 
  
Total 981.923 51 
   
a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan 
b. Predictors: (Constant), Aktivitas Pemantauan, Informasi dan Komunikasi, Penilaian 
Risiko, Lingkungan Pengendalian, Aktivitas Pengendalian 
 
 
